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BAB I1I
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

1. Kedudukan

Kedudukan penulis di HJ Production adalah sebagai seorang cameraman.
Penulis dibimbing oleh Okke Triguna, production manager. Penulis
membantu Director of Photography (D.0.P) dan sutradara dalam pengambilan
gambar. Penulis terkadang turut memberikan ide-ide atau pendapat selama
produksi berlangsung. Penulis ditempatkan setara dengan cameraman senior
yang dipercaya untuk mengambil shot-shot sesuai instruksi D.o.P, selama
proses shooting penulis juga mendapatkan bimbingan langsung oleh sutradara,

D.o.P, dan cameraman senior.
2. Koordinasi

Berikut merupakan alur koordinasi ini dapat pula dilengkapi dengan bagan
alur kerja seperti contoh di bawah ini:
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Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi
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3.2. Tugas yang Dilakukan

Penulis berperan sebagai cameraman dan terlibat di beberapa produksi program

TV dan casting. Berikut ini merupakan rincian tugas yang penulis kerjakan

selama menjalani proses kerja magang.

No. | Minggu Proyek

Keterangan

1 1 Ladies Channel

- Pemerikasaan alat-alat shooting

- Meeting rutin

Ladies Channel

- Meeting rutin

Shooting Social Spot

- Pengecekan alat shooting
- Set up Lighting dan kamera
- Shooting Social Spot sebagai

Cameraman

Discovery Channel

- Pengecekan alat shooting untuk
casting

- Set up Lighting dan kamera

- Casting sebagai cameraman

- Shooting Me Time

- pengecekan alat shooting

- Set up Lighting dan kamera
- Shooting Me Time sebagai
Cameraman

- Meeting Rutin

- Discovery Channel

- pengecekan alat shooting
- Set up Lighting dan kamera
- Shooting untuk Casting Discovery

Channel

- Kampung Cilik

- Shooting untuk Casting Kampung
Cilik sebagal cameraman
- Recce / Hunting lokasi untuk

Kampung Cilik
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- Discovery Channel - Transcript program TV Bear Grylls
(program TV Bear
Grylls)

- Street Bites - Pengecekan alat shooting
- Set up Lighting dan kamera
- Shooting Street Bites sebagai

cameraman

- Kampung Cilik - pengecekan alat shooting
- Set up Lighting dan kamera
- Shooting Casting Kampung Cilik

sebagai cameraman

- Discovery channel - Transcript program TV Bear Grylls

- Discovery Channel - Transcript Bear Grylls

(Bear Grylls) - Pengecekan alat shooting

- Set up Lighting dan kamera

- Shooting Discovery Channel (dummy)

- Outbox - pengecekan alat shooting
- Set up Lighting dan kamera
- Shooting Outbox sebagai cameraman

- Discovery Channel - pengecekan alat shooting

- Set up Properti keperluan shooting

- Set up Lighting dan kamera

- Shooting Discovery Channel (dummy)

sebagal cameraman

- Outbox - pengecekan alat shooting
- Set up Lighzting dan kamera
- Shooting Outbox sebagal cameraman

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis selama proses magang bekerja sebagai cameraman. Penulis diberi
kesempatan untuk shooting beberapa program TV (Ladies Channel), yaitu Me
Time, Social Spot, dan Street Bites. Ada juga Outbox semacam company profile.
Penulis juga menjadi cameraman dalam casting untuk mencari peran yang akan
dipakai dalam program TV kampung Cilik, serta casting untuk Discovery
Channel untuk dijadikan host. Penulis juga ikut meeting rutin untuk membahas ide
program TV baru, progress program TV yang sedang berjalan dan membahas
konsep untuk program TV selanjutnya. Disamping penulis melakukan shooting
penulis juga membantu divisi editor untuk transcript sebuah program TV yang

berjudul Bear Grylls dari Discovery Channel Asia.

3.3.1. Proses Pelaksanaan
Pada proses kerja magang penulis ikut dalam produksi program TV antara lain
Social Spot, Street Bites, dan Outbox. Berikut adalah uraian tugas-tugas yang

telah penulis lakukan di lapangan.

3.3.1.1. Ladies Channel

1. Social Spot

Social Spot adalah salah satu program TV dari Ladies Channel. Social
Spot ini seperti sebuah promosi video atau company profile yang memiliki
konten sebuah restoran mewah. Dari masakan, tempat, pelayanan hingga
proses di dapur, program ini memperlihatkan itu semua dengan tujuan
menarik pelanggan dan sebagai promosi.

Proses sebelum shooting , line producer sudah membuat crew call
jadwal untuk shooting Social Spot. Pada proses shooting ini penulis
diberikan kesempatan untuk bertugas sebagai cameraman. Pertama-tama
penulis bersama D.0.P dan cameraman lain melakukan pengecekan alat
shooting dan.mempersiapkannya untuk dimasukan ke mobil. Setelah

sampai di lokasi shooting penulis beserta kru lainnya menyiapkan alat

Peran cameraman dalam..., Rio Fernando, FSD UMN, 2017



seperti, lampu, tripod dan kamera untuk disiapkan di tempat yang sudah
ditentukan. Penulis diinstruksikan untuk mengambil beberapa stock shot,
beauty shot dan ketika adegan masak yang dilakukan oleh chef. Setelah
beberapa kali penulis merekam shot tersebut, penulis meminta pendapat
dan berdiskusi mengenai shot yang penulis ambil, apakah sudah baik atau
masih perlu beberapa shot lagi yang harus diambil.

Pada shooting Social Spot ini terdapat beberapa shot untuk
waancara salah satu narasumber. Penulis bersama cameraman lain
mengatur lighting dan kamera agar sesuai yang diharapkan sutradara.
Tidak lupa untuk memilah lensa mana yang akan dipakai sesuai arahan
D.o.P. Penulis akan selalu berdiskusi setiap pemakaian kamera, lensa

ataupun hal teknis lainnya.

Gambar 3.2 Behind the scene shooting Social Spot

(Dokumentasi penulis)
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Gambar 3.3 Final Social Spot: Echo & Bella
(Screenshot Social Spot: Echo & Bella)
2. Street Bites
Street Bites Program TV kedua yang penulis kerjakan sebagai cameraman.

Program TV ini berisi konten kuliner yang ditujukan pada beberapa tempat
yang sederhana, gaul dan asyik untuk menjadi tempat berkumpulnya anak
muda. Street Bites dalam 1 episode akan menampilkan 3 tempat makan
atau restoran yang akan dipromosikan. Kali ini, Street Bites yang penulis
kerjakan berada di Urban Cafe dan Comic Cafe yang berada di kawasan
Tebet.

Program TV ini akan disutradarai oleh Adhien dan dibantu oleh
Romaryo sebagai creative untuk mengatur dan mengawasi konten program
TV pada saat itu. Sebelum shooting penulis melakukan pengecekan alat
shooting, seperti kamera, lensa, lighting, filter, reflektor, serta alat lainnya

yang menunjang jalannya proses shooting hingga selesai.
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Gambar 3.4 Pengecekan alat shooting

(Dokumentasi penulis)

Pada shooting kali ini penulis diinstruksikan untuk mengambil beberapa
established shot yang mencirikan dan menjadi icon dari cafe tersebut. penulis
mengambil beberap gambar dengan teknik pan, tilt, track focus. Pergerakan
kamera untuk program TV Street Bites harus dinamis, karena konten yang
diberikan bersifat enerjik, semangat, gaul dan berjiwa muda. Sehingga permainan

angle dan pergerakkan yang dinamis akan menambah kesan tersebut.

Gambar 3.5 Behind the scene Street Bites (Pack shot)

(Dokumentasi pribadi)
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Gambar 3.6 Behind the scene Street Bites: Urban Cafe
(Dokumentasi Penulis)

3.3.1.2. Outbox

Proyek ketiga yang penulis kerjakan adalah Outbox. Konten Outbox
merujuk pada video yang diperuntukan pada sebuah acara rohani hamun
lebih mempromosikan suatu kegiatan dan menyebarkan ajaran rohani
tersebut. Qutbox ini akan mengundang beberapa pendeta untuk menjadi
pembicara pada episode yang sudah ditentukan. Kemudian ada juga
beberapa yang menyajikan kegiatan sosial yang berdasarkan ajaran rohani
itu. Kali ini penulis diberikan kesempatan untuk menjadi D.o.P dimana
penulis menentukan warna, cahaya dan penempatan posisi kamera.
Shooting episode ini penulis juga berperan sebagai cameraman dan
dibantu oleh Amel.

Seperti biasa sebelum shooting dimulai, penulis set up kamera, dari
penataan, pengaturan di kameranya, dan penggunaan reflektor. Setelah itu
penulis mempersiapkan rancangan shot dan didiskusikan dengan sutradara.
Shot-shot yang diinginkan sutradara adalah close up dan established shot.

Sehingga penulis menggunakan 2 kamera untuk pengambilan gambar
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tersebut. penulis memegang kamera 1, kamera ini akan mengambil close
up dan sedikit pergerakan kamera tilt. Sedangkan, kamera 2 yang

dioperasikan oleh Amel akan mengambil wide shot.

Gambar 3.7 Behind the scene Outbox (Khotbah)
(Dokumentasi Penulis)

-

Gambar 3.8 Behind the scene Outbox (khotbah)
(Dokumentasi Penulis)
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Penulis juga mengerjakan episode lain untuk Outbox. Konten outbox kali
ini akan menampilkan kegiatan sosial rohani TK Pelita di kawasan kumuh
Tanjung Priuk. TK Pelita memiliki pembina sekaligus guru yang sudah bertahun-
tahun mengajar dan menjadi pendiri aksi sosial di TK Pelita ini. Proses shooting
outbox ini, penulis menggunakan kamera Sony NX 2 buah, untuk pengambilan
gambar di acara TK Pelita dan aksi sosial mengunjungi beberapa rumah miskin

yang berada di lingkungan kumuh. Pengambilan gambar lebih banyak

menggunakan handheld dan untuk interview penulis menggunakan tripod.

- - , - ;‘-‘
Gambar 39 i3éhind The scene Outbox (TK Pelita Harapan)

(Dokumentasi penulis)
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Gambar 3.10 Screenshot Outbox TK Pelita

(Dokumentasi penulis)

3.3.2. Kendala yang ditemukan

Kendala yang penulis hadapi selama proses kerja magang di HJ Production adalah
ada beberapa teknik pengambilan gambar yang jarang sekali penulis lakukan,
serta pengalaman penulis yang masih kurang. Pada proses pengambilan gambar
kebanyakan menggunakan teknik beauty shot, yang dipadukan dengan slider serta
teknik pergerakan kamera lainnya. Dan juga diharuskan memiliki shot-shot lebih
untuk program TV yang akan ditayangkan . Hal ini membuat penulis bimbang dan
tidak percaya diri ketika mengambil gambar tersebut. Selama proses shooting di
kampus penulis membuat shot yang memiliki makna dan arti tertentu sedangkan
pada saat kerja magang ini menerapkan shot-shot beauty dan pergerakan kamera

yang memiliki kesan indah dan mewah.

Kendala berikutnya adalah pada proses pra-produksi-hingga produksi.
Pada proses ini, tidak ada yang namanya shotlist sebagai panduan penulis untuk
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mengambil gambar yang memang sesuai keperluan. Hal ini membuat penulis
menjadi tidak siap dan ada beberapa objek yang belum diambil gambarnya.
Sebagai cameraman penulis tentu masih kurang pengalaman, karena harus
berpikir cepat yang kreatif untuk mendapatkan beauty shot, stock shot dan objek

yang penting untuk keperluan proses pasca-produksi.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Dengan adanya kendala tersebut, penulis memiliki solusi, yaitu selalu bertanya
dan berdiskusi dengan sutradara dan D.o.P, shot apa saja yang diinginkan dan
sesuai kebutuhan. Penulis selalu mendengarkan dengan baik setiap instruksi
sutradara dan mencatat shot-shot yang ingin diambil. Penulis juga selalu meminta
saran dan tips bagaiman mengambil beauty shot, menggunakan slider, dan
bertanya mengenai shot yang sering digunakan untuk program TV. Penulis
sebelum shooting juga dibantu oleh produser, diperlihatkan beberapa referensi

video yang memiliki kesamaan dengan program TV tersebut.
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